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ABSTRAK

Penditian dengan tujuan untuk mengetahui: 1) Tingkat vaidas modul hasil pengembangan pada konsep
sstem reproduks manusia yang diintegeraskan nilai-nilai Idam; 2) Pemahaman siswa pada konsep
sstem reproduks manusia; dan 3) Tingkat berpikir kritis Siswa, telah dilakukan pada semester genap
2013/2014 di SMA Negei 11 Banda Aceh. Metode yang digunakan adalah metode R & D dan
experimental semu. Metode R & D digunakan untuk mengembangkan modul dengan modd 3D yang
diadaptas dari modd 4D. Pemahaman konsep menggunakan quas eksperimen dengan rancangan:
Pretest-Postest Control Group Design. Populas penditian semua siswa kelas XI-1PA berjumlah 128
sswa. Sampd diambil 60 siswa, yaitu kelas XI-IPA 3 sebagal kelas eksperimen dan kelas XI-IPA 4
sebagal kelas kontrol. Analisis data menggunakan persentase dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan 1)
Modul hasil pengembangan memiliki kriteria validas sangat valid 85,29%. 2) Terdapat perbedaan
pemahaman konsep siswa yang diberi modul dengan siswayang tidak diberi modul dengan nilai t-hitung
(2,174) dan t-tabel (2,002). 3) Terdapat perbedaan berpikir kritis antara sSswa yang diberi modul dengan
tidak diberi modul, dengan t-hitung (2,389) dan t-tabel (2,002). Smpulan penelitian, modul hasl
pengembangan pada konsep reproduks yang diintegrasikan nilai-nilai idam sangat valid dan layak
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digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep dan berpikir kritissswa SMAN 11 Banda Aceh.

KataKunci: Modul, Integras Nilai-nilai Idam, Pemahaman Konsep dan Berpikir Kritis.

PENDAHULUAN

ekolah memiliki peran yang penting
% untuk memberikan pendidikan yang

benar tentang reproduksi. Matapelgaran
yang memuat masdah sstem reproduks adalah
mata pel gjaran biologi. Namun, materi pada sistem
reproduks yang digarkan maupun yang terdapat
di ddam buku gar dan buku referens terbatas
materi secara biologi sga sehingga hanya
memberi pengetahuan reproduks sga.  Untuk
menanamkan nilai-nila mora yang berkaitan
kesehatan reproduks perlu integras materi-materi
yang lain pada pembelgaran sistem reproduks di
sekolah. Materi-materi  seperti norma-norma
agama, nilai-nila  keluarga dan masyarakat
dianggap merupakan materi yang bisa melengkapi
materi sstem reproduks di sekolah (Mulyana,
2004).

Modul adaah bahan gar tertulis yang beris
konsep-konsep penting dari  suatu  materi
pembelgjaran. Modul memiliki kelebihan dari segi
IS berupa uraian rangkuman konsep-konsep yang
fokus, bahasa yang komunikatif. Kondis bahan
ga terscbut dihargpkan dapat menarik sswa
untuk menelaah materi sstem reproduks dengan
memfungskan modul sebaga sumber begar
mandiri. (Sanaky, 2011).

lbrahim (2004) mengemukakan bahwa
hakikat pendidikan Idam adaah suatu sistem
pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat
mengarahkan kehidupannya sesuai dengan cita-
cita Iam sehingga ia dengan mudah membentuk
hidupnya sesuai dengan garan Idam. Hakikat
Pendikan Idam meliputi lima pringp pokok, yaitu:
Pertama, proses transformasi dan internaisas
yakni pelaksanaan pendidikan Idam harus
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dilakukan secara bertahap, berjenjang dan kontinu
dengan upaya pemindahan, penanaman,
pengarahan, penggaran, dan pembimbingan yang
dilakukan secara terencana, Sistematis, dan
terstruktur dengan menggunakan pola dan sistem
tertentu. Kedua, ilmu pengetahuan dan nilai-nilai
yakni upaya yang diarahkan kepada pemberian
dan penghayatan sata pengdaman ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai. Ketiga, pada diri anak
didik yakni pendidikan itu diberikan kepada anak
didik yang mempunyai potens rohani. Keempat,
melaui penumbuhan dan pengembangan potens
fitrahnya yakni tugas pendidikan Idam
menumbuhkan, mengembangkan, memelihara dan
menjaga potens laten manusia agar ia tumbuh dan
berkembang sesuai dengan tingkat kemampuan,
minat, dan bakat-nya. Kelima, guna mencapal
kesdlarasan dan kesempurnaan hidup dalam segala
aspeknya, yakni tujuan akhir dari proses
pendidikan Idam adadah terbentuknya Insan
Kamil.

Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasiona RI No. 20 tahun 2003 pasal 339, yang
mengisyaratkan  bahwa tujuan  pendidikan
Indonesa mengarahkan warganya kepada
kehidupan yang beragama. Bentuk realisas dari
UU Sisdiknas tersebut, Integras adalah aternatif
yang harus dipilih untuk menjadikan pendidikan
lebih  bersgfat menyeuruh (integral-holistik).
Gagasan integras ini bukanlah sebuah wacana
untuk meraih smpatik akademik, melainkan
sebuah kebutuhan mendesak yang harus
dijalankan sebaga pedoman pendidikan yang ada,
mengingat pendidikan selama ini dipengaruhi oleh
dualisme yang kenta antara ilmu-ilmu agama dan
IImu-ilmu  umum/sekuler yang menyebabkan
dikotomi ilmu.

Panduan Integras Nilai-nilai Idami pada
proses pembelgaran di sekolah baik modd,
metode, ataupun pendekatan pembelgaran masih
minim, dirasa perlu untuk menginterpretasikan
kembali seluruh materi pelgaran sekolah dengan
muatan-muatan nila  yang Idami. Tujuan
kurikulum pendidikan Idami tidak semata-mata
mendorong anak  didik untuk  mampu
berkomunikas tanpa bimbingan orang lain dan
sekaigus dapat memecahkan masdah dengan

baik, akan tetapi lebih sebagai jiwa atau ruh dari
pendidikan itu. Sebagaimana pendidikan yang
digarkan Rasulullah Muhammad saw., yang lebih
mengutamakan akhlak bagi ummatnya “Ili
utammima makarim al-akhlak”.

Pentingnya integrass  pendidikan nila
tersebut menjadi satu kerangka normatif dalam
merumuskan tujuan pendidikan Idam
sebagaimana diungkapkan Asraf (1985) bahwa
tujuan pendidikan |dam: Pertama,
mengembangkan wawasan spiritual yang semakin
mendaam dan mengembangkan pemahaman
rasional mengenal I|dam dalam konteks kehidupan
modern. Kedua, membekali anak didik dengan
berbagai kemampuan pengetahuan dan kebgjikan,
baik pengetahuan  praktis,  kesgahteraan,
lingkungan sosia, dan pembangunan nasional.
Ketiga, mengembang-kan kemampuan pada diri
anak didik untuk mengharga dan membenarkan
superioritas komparatif kebudayaan dan peradaban
Idam di atas semua kebudayaan lain. Keempat,
memperbaiki dorongan emosi melalui pengalaman
imgjinatif, sehingga kemampuan kreatif dapat
berkembang dan befungs mengetahui norma
norma Idlam yang benar dan yang salah. Kelima,
membantu anak yang sedang tumbuh untuk
belgar berpikir secara logis dan membimbing
proses pemikirannya dengan berpijak pada
hipotesis dan konsep-konsep pengetahuan yang
dituntut. Keenam, mengembangkan, menghaus-
kan, dan memperddam kemampuan komunikas
dalam bahas tulis dan bahasa latin (asing).

Berdasarkan hasil analisis studi pendahuluan
yang dilakukan di SMA Negeri 11 Banda Aceh
diketahui hampir 50% sswa yang mengikuti tes
materi sistem reproduks hasil belgar dengan nilai
rata-rata 65 di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM=75). Sdan dikarenakan konsep sistem
reproduks manusia yang sulit, rendahnya hasl
belgar siswa, masih tabunya pembahasan materi
sstem reproduks ini diduga juga disebabkan
karena kurangnya Kkeaktifan sSiswa dalam
mengkonstruks pengetahuan secara mandiri.
Rendahnya minat siswa daam menelaah sumber
belgar menyebabkan minimnya kegiatan siswa
mengkonstruks  pengetahuan  secara  mandiri
sehingga berdampak pada penguasaan konsep
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yang rendah dan menurunkan pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep yang dipegari (Amri,
2013).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 11
Banda Aceh. Waktu pendlitian dari bulan April-
Juni 2014. Populas dalam penditian ini adaah
seluruh sswa di kdas XI-IPA SMA Negeri 11
Banda Aceh tahun pdgaran 2013/2014 yang
berjumlah 4 kelas dengan jumlah 128 siswa,
sampel penditian berjumlah 60 sswa kelas XI-
IPA3 dan XI-IPA4. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling,
dengan menentukan kelas eksperimen dan kelas
control. Instrumen yang digunakan validas dan
kelayakan modul, pemahaman konsgp dan
berpikir kritis. Metode yang digunakan adalah
metode R & D dan experimental semu. Metode R
& D digunakan untuk mengembangkan modul
dengan model 3D yang diadaptas dari modd 4D.
Pemahaman konsep  menggunakan  quas
eksperimen dengan rancangan: Pretest-Postest
Control Group Design (Sugiyono, 2011). Tahap
pendlitian yaitu memberikan pretest untuk kedua
kelas. Pretest bertujuan untuk mengetahui
kemampuan kognitif awa siswa sebelum proses
avad pembdgaran. Sdanjutnya melaksanakan
pembelgaran dengan menggunakan modul untuk
kelas eksperimen dan pembegaran secara
konvensional untuk kelas kontrol. Tahap terakhir
yaitu memberikan postest kepada kelas eksperimen
dan kedas kontrol. Postest bertujuan untuk
mengkaji perubahan pemahaman konsep setelah
proses pembegaran materi sistem  reproduks
manusiayang diintegrasikan nilai-nilai Iam.

Data dianadliss secara deskriptif kemudian
ditabulasi. Modul dianaisis dengan menggunakan
perhitungan persentase vaidas oleh tim ahli
dengan kriteria.

V= 8 100%
~ TSh e

y_ Vahl+Vah2 +Vah3 _
= . =

%

(Akbar, 2013)
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Tabd 1 KriteriaValiditas Bahan Ajar
No Angka Kategori Vdiditas

1. 8501%-100%  Sanget valid, atau dapat
digunakan tanparevis.
Cukup vdid, atau dapat
digunakan namun perlu revis
kecil.

Kurang vaid, disarankan
tidak digunakan karena periu
revis besar.

Tidak vaid, atau tidak boleh
dipergunakan.

2. 70,01%-85,00%

3. 50,01%- 70,00 %

4. 01,00 % - 50,00 %

Sumber: Akbar (2013)

Data kelayakan modul menggunakan rumus
persentase kelayakan.

] F .
= T xTxg x 100% (Riduwan, 2009)

Kriteria interpretass skor  kelayakan
berdasarkan skala Likert dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabd 2. Kriteria Kelayakan Bahan Ajar

No Angka Kategori Kelayakan
1. 81%-100% Sangat layak

2. 61%-80% Layak

3. 41%-60% Cukup layak

4. 21%-40% Kurang layak

5 0%-20% Tidak layak

Sumber: Riduwan (2009)

Andiss kelayakan gabungan  yang
digunakan diadaptas dari rumus validas
gabungan yaitu:

~ Jumlah % Kelayakan Kelompok Responden(%Kely, + % Kelp, + %Kel_Mah)
pab

Jumlah Kelompck Responden
Data instrument tes dilakukan andiss
melaui vaiditas, reabilitas, daya beda, dan indeks
kesukaran, dengan kriteria validitas instrumen tes
sebagal berikut (Tabe 3):

Tabd 3. KriteriaVdliditas Instrumen Tes

Kriteria ValiditasInstrumen Tes

Nilai r Interpretas

0,81-100 Sangat Tinggi

0,61-0,80 Tinggi

0,41 - 0,60 Cukup

0,21-0,40 Rendah

0,81-0,20 Sangat Rendah
(Arikunto,2012)



512 Hartati Masyhuri, dkk

Skor ratarata kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dilakukan dengan “uji-t”
dengan rumus, sebagai berikuit:

p=— Y
Sy T Ly
4 Wy nx
Keterangan:
T =Nila uji-t

X = Nila rata-rata kelas eksperimen
Y = Nila ratarata kelas kontrol
nx = Jumlah siswakelas eksperimen
ny =Jumlah siswakelas kontrol

Dengan kriteria pengujian ada ah:
Jikathung < taa MakaHg terima, tolak Hy
Jikathiwng = tiae, MakaterimaH,, tolak Ho.

Data berpikir kritis diambil dari penilaian
pretest-postest untuk kelas yang diberi modul dan
yang tidak. Persentase skor rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa adal ah:

f :
P = x100% (Arikunto, 2012)

Kriteria pengukuran tingkat kemampuan
berpikir kritis siswa dapat dilihat di Tabel di
bawahini.

Tabd 4. Kriteria Pengukuran Berpikir Kritis.

Angka Keterangan
81%-100% Tinggi
61%-81% Sedang
41%-60% Rendah

Sumber: Arikunto, 2012

HASIL DAN PEMBAHASAN
Validas dan Keayakan Modul

Berdasarkan hasil validas masing-masing
ahli, hasl vdiditas modul terhadap materi sistem
reproduks manusia yang diintegrasikan nilai-nilai
|slam adalah:

. TSe 58
a Ahli bshasa = — %100 = — x 100 = 85,29%

TSh 68
. . TSe 57

= —x100= —» 100 = 83,82%

b. Ahli materi T5p i %
) ) TSe 59

c. Ahlimedia = —x100=—x100=86,76%

" TSh 68

Has| persentase vaidas gabungan tim ahli.

_ a5+ 84 +87
vgﬂh = 3

= §65,29%

Berdasarkan hasil uji vaidas gabungan
diperoleh persentase 85,29%, dengan tingkat
validitas sangat valid atau dapat digunakan tanpa
revis. Hasll anaisis kelayakan setigp kelompok
responden yang terdiri dari kelompok ahli, guru
pengaar, dan siswayaitu:

79,4% + 66,46% + 52,60
Kgab = 3
248,46
gab — 3

Kgaw = 8282%

Hasl andiss pesentase keayakan
gabungan diperoleh nilai 82,82%, nilai persentase
kelayakan berada pada kisaran persentase 81%-
100% dengan kriteria sangat layak.

Kemampuan Awal Siswa

Kemampuan awal siswa dikumpulkan dari
hasil skor pretes. Hasil analisis uji normalitas dan
homogenitas varians dapat dilihat pada Tabel 5.

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa
nilal Fring< Frape padataraf signifikan 5% bahwa
sampel yang diambil dalam penditian ini bersifat
homogen.

Deskrips Hasll Pemahaman Konsep

Hasll penditian menunjukkan adanya
perbedaan dari nila ratarata pretest dan postest
pada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
(Gambar 1).

Gambar 1 menunjukkan bahwa nila rata-
rata pretest pada siswa kelas eksperimen dan siswa
kelas kontrol, hampir sama yaitu 34,47 dan 34,28.
Hasll nila ratarata pretest pada kedua kelas
tersebut tidak signifikan karena diperolen thiyng =
0,098. Sedangkan nila ratarata postest pada
kedua kelas mengaami peningkatan yaitu
berturut-turut 48,50 dan 62,00. Hasll nilai rata-rata
postest pada kedua kel as tersebut signifikan karena
diperoleh  tyung= 2174. Perbedaan haesl
pemahaman konsep siswa pada kedua kelas dapat
dibuktikan menggunakan uji t, dengan asums
terima Ho jika thiung < tpe dan terima Ha jika
thiung™ tiaoa P2da taraf signifikan (o = 0,05) dan dk
(n+ ny- 2). Hal ini berarti hipotesis dternatif (Ha)
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Tabe 5. Hasll Uji Beda Rata-rata Pretest Pemahaman Siswa pada Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kelas Normalitas Homogenitas -
Retarat Signifik
arda Eksp. Kontrol Eksp Kontrol (Eksp. dan Kontrol) gnifian
Normdl Normdl Homogen Tidak
><2hitung (9145) < ><2hitung (6186) < I:hitung (01838) < Sgnlflkm
TS B RE (7815 X815 Fum (186 trung (0,098) <
a (0,05) a (0,05) tine (2,002)
& 70
4% 60
(al
E 50
2 40 W Pretest
&
*f—i 30 Postest
&
@ 20
k>
- 10 -
Z 5 58
Menggunakan modul Konvensional
pembelajaran Perlakuan
Gambar 1. Nila Ratarata Pretes dan Postest Siswa Menggunakan Modul dan yang Tidak
Menggunakan Modul.

yang mengatakan ada perbedaan hasil pemahaman
konsep siswa yang diberi modul pada konsep
reproduks yang diintegrasikan nilai-nilai 1Iam di
SMA Negeri 11 Banda Aceh diterima. Ha ini
membuktikan bahwa pemahaman siswa terhadap
nilai-nilal 1Iam sudah mulai terlihat.

Deskrips Berpikir KritisSiswa

Hasl pendlitian menunjukkan adanya perbedaan
dari nila ratarata pretest dan postest pada siswa
kelas eksperimen yang dibegarkan dengan
menggunakan modul pembegaran. Hasll pretest
berpikir kritis siswa diperoleh  ketercapaian
indikator berpikir kritis dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 ratarata ketercgpaian indikator
berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol 51,65 dan 53,865 pretest dan terjadi
peningkatan 81,165 dan 70,41 setelah dilakukan
postest. Peningkatan berpikir kritis sswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada masing-masing
indikator berpikir kritis dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 2 menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis sswa kelas eksperimen mengaami
peningkatan. Indikator asums sSswa yang
memperoleh kriteria tinggi sebanyak 10 orang.
Implikes dan akibat siswa yang memperoleh
kriteriatinggi sebanyak 11 orang, interpretas dan

Tabel 6. Persentase Ketercapaian Indikator Berpikir Kritis Pretest dan Postest Kelas

Eksperimen dan Kontrol

Persentase Ketercapaian Persentase Ketercgpaian

No Indikator Berpikir Kritis (%) Pretest (%) Postest
Eksp. Kontrol Eksp. Kontrol
1 Asums 54,15 56,62 79,08 71,38
2 Implikas dan akibat-akibat 5511 56,44 81,33 70,22
3 Interpretas dan menarik kesmpulan 47,20 46,40 82,40 69,60
4 Sudut pandang 50,15 56,00 81,85 69,85
Jumlah 206,61 215,46 324,66 281,35
Rata-rata 51,65 53,865 81,165 70,41

(Has| pendlitian, 2014)
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Gambar 3. Grafik Masing-masing Indikator pada Kelas Kontrol

menarik kesimpulan siswa yang memperoleh
kriteriatinggi pada nilai postes sebanyak 12 orang
dan indikator sudut pandang Siswa yang
memperoleh kriteria tinggi sebanyak 9 orang.
Sedangkan untuk kelas kontrol dapat dilihat pada
Gambar 3.

Gambar 3 menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa kelas kontrol juga mengaami
peningkatan untuk indikator asums sSiswa yang
memperoleh kriteria tinggi sebanyak 4 orang.
Indikator implikas dan akibat-akibat siswa yang
memperoleh kriteria tinggi sebanyak 3 orang,
indikator interpretas dan menarik  kesimpulan
sswayang memperoleh kriteriatinggi sebanyak 8
orang, dan indikator sudut pandang siswa yang
memperoleh kriteriatinggi sebanyak 5 orang.

Hasil uji tes menunjukkan nilai berpikir
kritis Siswa pada kelas eksperimen yang diberikan
modul dengan kriteria nilai tertinggi sebanyak 22

dswa atau 73,33% dan kriteria nilar  rendah
sebanyak 8 siswa atau 26,67%. Sedangkan pada
kelas kontrol berturut untuk kriteria nilai tertinggi,
sedang, dan rendah adaah 13, 15, dan 2 Sswa
atau 43,33%, 50%, dan 6,67%.

Nila rata-rata pretest dan postest yang diberi
modul pembelgjaran dan yang tidak diberi modul
(buku paket) disgikan pada Gambar 4.

Gambar 4 menunjukkan bahwa nila rata
rata pretest pada siswa kelas eksperimen yang
dibelgakan dengan menggunakan  modul
pembegaran 37,37 dan. Sedangkan nilai rata-rata
postest mengalami peningkatan yaitu 85,43. Hasll
nila ratarata postest kelas tersebut signifikan
karena diperoleh tyyng= 2,389.

Hasl berpikir kritis sswa pada keas
eksperimen dengan menggunakan modul |ebih
tinggl dibandingkan hasil berpikir kritis siswa
sebelum diberikan modul. Perbedaan hasil berpikir
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Gambar 4. Nila Rata-rata Berpikir Kritis Siswa K elas Eksperimen Pretest dan Postest.

kritis Sswa pada kedua kelas dapat dibuktikan
menggunakan uji t, dengan asums terima Ho jika
t-hitung < t-tabel dan terima Ha jika t-hitung > t-
tabel pada taraf signifikan (a = 0,05) dan dk (n,+
n- 2). Hasll penghitungan pada Lampiran 13,
diperolen tiyng= 2,389 dan ta= 2,002, karena
thiung™ e, Maka Ho diterima. Hal ini berarti
hipotess aternatif (Ha) yang mengatakan ada
perbedaan hasil berpikir kritis siswa yang diberi
modul dengan vyang tidak diberi modul
pembelgaran pada konsep reproduks di SMA
Negeri 11 Banda Aceh diterima.
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KESIMPULAN

Modul pembelgaran sstem reproduks
manusia yang diintegraskan nilai-nila Idam
untuk pelgaran materi  sstem  reproduks
memenuhi kriteria sangat valid dan sangat layak.
Terdapat perbedaan pemahaman konsep yang
diberikan modul dengan yang tidak. Adanya
perbedaan berpikir kritis 9swa yang diberikan
modul dengan yang tidak diberikan modul
pembelgaran konsep sstem reproduks manusia
yang diintegrasikan nilai-nila 1dam.
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